
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hal yang dituntut untuk dirniliki oleh setiap individu adalah rnampu 

rnengenal diri sendiri dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Individu yang 

rnenyadari akan diri sendiri ini biasanya akan rnenunjukkan perilaku yang 

rnenyenangkan dengan tidak rnelebih-lebihkan sesuatu yang sebenarnya tidak ada. 

Pergolakan ernosi yang tetjadi pada rernaja tidak terlepas dari bermacarn 

pengaruh, seperti lingkungan ternpat tinggal, keluarga, sekolah dan ternan-ternan 

sebaya serta aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Masa ' 

rernaja yang identik dengan lingkungan sosial ternpat berinteraksi, rnernbuat rnereka 

dituntut untuk dapat rnenyesuaikan diri secara efektif. Bila aktivitas-aktivitas yang 

dijalani di sekolah (pada umumnya rnasa rernaja lebih banyak rnenghabiskan 

waktunya di sekolah) tidak rnernadai untuk rnernenuhi tuntutan gejolak energinya,, 

rnaka rernaja seringkali rneluapkan kelebihan energinya ke arah yang tidak positif, 

rnisalnya tawuran. Hal ini rnenunjukkan betapa besar gejolak ernosi yang ada dalam 

diri rernaja hila berinteraksi dalam lingkungannya. 

Mengingat bahwa rnasa remaja rnerupakan masa yang paling banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan dan ternan-ternan sebaya, dalam rangka rnenghindari 
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hal-hal negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain, remaJa 

hendaknya memahami dan memiliki apa yang disebut kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional ini terlihat dalam hal-hal seperti bagaimana remaja mampu 

untuk memberi kesan yang baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengan 

baik emosinya sendiri, berusaha menyetarakan diri dengan lingkungan, dapat 

mengendalikan perasaan dan mampu mengungkapkan reaksi emosi sesuai dengan 

waktu dan kondisi yang ada sehingga interaksi dengan orang lain dapat teijalin 

dengan lancar dan efektif. Pada kenyataannya perlu diakui bahwa kecerdasan 

emosional memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan di 

sekolah, tempat keija, dan dalam berkomunikasi di lingkungan masyarakat. 

Goleman (2001), mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah inti dari 

hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri dengan 

suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan memiliki 

tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 

pergaulan sosial serta lingkungannya. Lebih lanjut Goleman ( 1997) mengatakan 

bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dal� ' 
memotivasi diri, ketahanan dalam meghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 

menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional 

tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah 

kepuasan dan mengatur suasana hati. 
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